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BAB IV
PENUTUP

Sebagai bagian penutup dari Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP)
Kabupaten Lamandau Tahun 2016, dapat disimpulkan bahwa secara umum
Pemerintah Kabupaten Lamandau telah memperlihatkan pencapaian kinerja yang
sangat signifikan atas sasaran-sasaran strategisnya. 31 (Tiga puluh satu) sasaran
sebagaimana tertuang dalam dokumen Perjanjian Kinerja Pemerintah Kabupaten
Lamandau Tahun 2016 telah dapat direalisasikan dengan capaian kinerja 116,01%
dengan kategori Sangat Berhasil.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) disusun sebagai wujud
pertanggung jawaban c_ia'lram pencapaian visi, misi dan tujuan instansi pemerintah,
serta dalam rangka;'perwujud_an"" tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance). Tujuan pEnyQSijﬁan laporan ini-adalah untuk memberikan gambaran
tingkat pencapaian s,a’.;séran maupun tujuan instansi pemerintah sebagai
penjabaran dari visi, mlsl dan stréiitegi instansi pemerintah yang mengindikasikan
tingkat keberhasilan c{ah:."'..ll(egaga.lén'pelaksan_'a'an kegiatan-kegiatan sesuai dengan
program dan kebijakan yé-'hg'ditetapkan

Penyelenggaraan pemerlntahan yang balk pada hakikatnya adalah proses
perencanaan dan pelaksanaan kebuakan publik berdasarkan prinsip-prinsip
transparansi, akuntabilitas, part|3|paSif, adanya kepastian hukum, kesetaraan,
efektif dan efisien. Prinsip-prinsip penyelenggaraan pemerintahan  demikian
merupakan landasan bagi penerapan kebijakan yang demokratis yang dilandasi
dengan menguatnya kontrol dari masyarakat terhadap kinerja pelayanan publik.

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja terhadap 31 (tiga puluh satu) yang
merupakan IKU, dapat disimpulkan bahwa sasaran tercapai dengan predikat Sangat
Berhasil 22 (Dua Puluh Dua) sasaran, tercapai dengan predikat Berhasil 5 (Lima)
sasaran dan tercapai dengan predikat Tidak Berhasil 4 (Empat) sasaran.

Dengan demikian masih terdapat beberapa IKU yang capaian kinerjanya belum
sesuai dengan yang diharapkan, yang masuk dalam kategori Tidak Berhasil
sehingga perlu perhatian tindak lanjut penanganan pada tahun-tahun mendatang.
Sasaran strategis yang masuk dalam kategori tidak berhasil yaitu :
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. Meningkatnya pembinaan dan pemberdayaan generasi muda.;
. Meningkatkan peran generasi muda dalam berbangsa dan bernegara ;
. Meningkatnya upaya pelestarian dan pengembangan adat dan budaya lokal; dan

. Meningkatnya peran pemuda dan prestasi olahraga serta revitalisasi nilai-nilai
budaya dan kearifan lokal.

Dari 31 (tiga puluh satu) sasaran tersebut ditetapkan 61 (Enam Puluh Satu) indikator
kinerja yang diklasifikasikan sebagai berikut menurut kategori tingkat keberhasilannya
yaitu 42 (Empat Puluh Dua) indikator sangat berhasil, 9 (Sembilan) indikator berhasil,
3 (tiga) indikator cukup berhasil dan 7 (Tujuh) indikator tidak berhasil. Berikut indikator-
indikator kinerja yang berkategori tidak berhasil :

Ketersediaan Daglng, LAMANDAU
Jumlah Kegiatan Kepemudaan -

Jumlah Organisasi Pemuda,_

Rasio Dokter Per Satuz-;n Penduduk

Jumlah Penyelenggaraan Festlval Seni dan Budaya

Jumlah Kegiatan Olah raga; dan

No ok 0N

Sarana Penyelenggaraah Senl dan Budaya

Didasari masih banyaknya maﬂka”tor klnel]a /sasaran yang pelaksanaannya masih
belum memenuhi target menjadl bahan evalua3| untuk meningkatkan kinerja organisasi
dan aparatur pemerintah pada tahun berikutnya dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

1. Mengingatkan kepada masing-masing SKPD terkait dengan tidak terpenuhinya
capaian kinerja dari indikator kinerja sasaran dengan melakukan revisi target kinerja
tahun berikutnya untuk mencapai target yang ditetapkan dalam RPJMD dan
pemenuhan dana.

2. Melakukan Revisi terkait dengan indikator kinerja yang belum dapat diukur
karena realisasi dari indikator tersebut menunggu rilis dari Badan Pusat Statistik.

Dalam penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Tahun 2016 ini
terdapat beberapa masalah pokok vyang perlu menjadi perhatian dalam
penyusunan LKIP berikutnya, sebagai berikut :
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. Perbaikan dalam pengukuran kinerja berupa perbaikan mekanisme pengumpulan
data kinerja dengan menggunakan teknologi informasi, dan melakukan pengukuran
kinerja melalui pembandingan dengan target tahun berjalan.

2. Upaya perbaikan dalam evaluasi kinerja berupa pemantauan mengenai kemajuan

pencapaian kinerja beserta hambatannya oleh pihak internal maupun eksternal,

dan melaksanakan tindak lanjut atas hasil evaluasi.

3. Dalam penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) RPJMD periode berikutnya harus
disesuaikan dengan kondisi daerah dan sesuai dengan isu-isu strategis sehingga
indikator-indikator kinerja yang ditetapkan terukur dan akurat.

Hal-hal yang perlu dilakukan terkait kualitas perencanaan dalam pencapaian sasaran
di tahun-tahun berikutnya_ adalah NDAU]
1. Rencana kerja berlkut |nd|kator klnerjanya harus disusun lebih baik dengan
memperhatikan kepentlngan dan kebutuhan riil sesuai dengan tugas dan fungsi
pemerintah sebagal pengemban amanat rakyat. Indikator kinerja harus dibuat

secara jelas, relevan, d[sertaltarget capaianyang terukur.

2. Perlunya setiap SKPD untuk menyiapkan staf yang kompeten dalam penyusunan
Perencanaan Km&rja N sehlngga kualitas penyusunan perencanaan dan
akuntabilitas akan “\lebih - ~baik.— S‘e.lair/],"' dapat mengakomodir perubahan
peraturan tentang pedqmana:rpeﬁr’iyt]is_unén LKIP staf dimaksud perlu untuk
mengikuti pelatihan/ bimbingan tekis.

3. Terdapat indikator kinerja yang belum mencapai target karena penetapan target
yang cukup tinggi selain itu pada tahun 2016 tidak dilaksanakan program/kegiatan
untuk mencapai indikator tersebut karena keterbatasan anggaran.

Akhirnya dengan disusun LKIP ini, diharapkan dapat memberikan informasi secara
transparan kepada seluruh pihak yang terkait, sehingga dapat memberikan umpan
balik guna peningkatan kinerja pada tahun-tahun mendatang. Secara internal LKIP ini
telah menjadi motivator untuk lebih meningkatkan kinerja Pemerintah Kabupaten
Lamandau terhadap perkembangan tuntutan stakeholders.
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